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Perempuan dan Pandemi Covid-19
Woman and Covid-19 Pandemic

Ketimpangan gender di dalam masyarakat 
dinilai turut memperburuk dampak Pandemi 
Covid-19 terhadap perempuan. Rapid Gender 

Assessment (RGA) oleh UN Women di Eropa dan Sentral 
Asia menemukan lebih dari 15 persen perempuan 
kehilangan pekerjaan, 41 persen perempuan mengalami 
pengurangan upah, dan menemukan terjadinya 
peningkatan jam dan beban kerja perempuan di 
dalam keluarga, selama pandemi Covid-19. Tak hanya 
dampak ekonomi dan sosial, pandemi Covid-19 juga 
menyebabkan meningkatnya kerentanan perempuan 
terhadap kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Shadow 
pandemic adalah konsep yang menjelaskan fenomena 
meningkatnya kekerasan terhadap perempuan selama 
pandemi Covid-19. 

Keluarga sebagai ‘gendered institution’ merupakan 
salah satu fokus penting dalam studi-studi feminisme. 
Feminisme melihat keluarga di dalam masyarakat 
yang patriarkis sebagai wujud dari relasi gender yang 
timpang, di mana peran gender perempuan dikonstruksi 
dan ditempatkan secara subordinat. Dalam struktur 
masyarakat yang patriarkis, perempuan dilekatkan 
dengan peran produksi afektif-seksual (sex-affective 
production), yang bertugas memberikan pengasuhan 
emosional bagi anak dan laki-laki, serta kepuasan seksual 
bagi laki-laki. Sementara itu, kerja-kerja di dalam keluarga, 
seperti kerja pengasuhan (carework) atau kerja rumah 
tangga (housework), cenderung dianggap memiliki nilai 
ekonomi yang lebih rendah, dan dianggap sebagai 
pekerjaan yang tidak membutuhkan keterampilan. 

Sejak bulan Maret 2020, pemerintah Indonesia secara 
resmi menetapkan status pandemi Covid-19. Salah 
satu kebijakan untuk mencegah meluasnya pandemi 
adalah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). PSBB 
merupakan kebijakan pembatasan jarak sosial (social 
distancing) yang mewajibkan pembatasan kegiatan 
di ruang publik seperti di kantor, pabrik, tempat 
hiburan, tempat ibadah, restoran, sekolah, pasar, pusat 
perbelanjaan, dan lainnya. Pembatasan jarak sosial 
ini telah mengakibatkan kontraksi terhadap kegiatan 
perekonomian di Indonesia. Maka pandemi Covid-19 
kemudian dibayangi oleh ancaman PHK terhadap pekerja, 
serta hilangnya lapangan pekerjaan di berbagai jenis 
wira usaha dan/ atau sektor informal. Dampak ekonomi 
dari pandemi tidak hanya terjadi pada ekonomi makro 
tetapi juga terhadap perekonomian rumah tangga.

Analisis atas relasi gender yang timpang di dalam 
keluarga penting untuk memahami dampak pandemi 
Covid-19 terhadap perempuan. Penerapan pembatasan 
jarak sosial menyebabkan sebagian besar kegiatan di 
ruang publik harus dilakukan dari rumah. Sehingga di 
masa pandemi kita melihat munculnya berbagai bentuk 
kegiatan seperti: bekerja dari rumah (work from home), 
bersekolah jarak jauh, beribadah jarak jauh, termasuk 
berbelanja daring (online shopping). Terpusatnya 
berbagai kegiatan ke dalam rumah menyebabkan 
tanggung jawab perempuan di dalam rumah tangga 
semakin besar. Di masa pandemi, misalnya, seorang ibu 
yang bekerja (working mother) harus dapat mengatur 
beban dan waktu kerja antara bekerja dari rumah dengan 
mendampingi anak bersekolah daring. Di masa pandemi, 
seorang ibu rumah tangga juga harus memastikan 
terpenuhinya kebutuhan pangan dan biaya listrik yang 
naik, ketika pendapatan keluarga menurun.

Feminisme interseksional (intersectional feminism) 
merupakan sebuah konsep feminisme yang penting 
untuk melihat perbedaan situasi yang dihadapi oleh 
perempuan dan kelompok marginal di masa pandemi 
Covid-19. Secara umum beban rumah tangga yang 
membesar di masa pandemi tentu berdampak terhadap 
perempuan. Namun perempuan bukanlah entitas 
yang homogen. Di masa pandemi Covid-19, pekerja 
rumah tangga (PRT) - yang umumnya dilakukan oleh 
perempuan, merupakan salah satu profesi yang rentan 
mengalami eksploitasi. Meski beban kerja PRT di masa 
pandemi semakin besar, namun pada umumnya PRT 
tidak mendapatkan tambahan upah. Sebaliknya, selama 
pandemi PRT justru menjadi rentan terhadap PHK dan 
stigma sebagai penyebar virus Corona. PRT migran 
menghadapi kerentanan yang relatif sama dengan PRT 
di dalam negeri, selain juga rentan untuk dipulangkan 
kembali ke dalam negeri.

Feminisme interseksional juga dapat mengungkapkan 
marginalisasi berlapis yang dialami oleh kelompok 
marginal, seperti LGBT atau transgender. Karena identitas 
gendernya, kaum transgender memiliki akses terbatas 
untuk memperoleh pekerjaan di berbagai bidang. 
Selama penerapan PSBB, jenis pekerjaan yang banyak 
digeluti oleh kaum transgender, seperti salon kecantikan, 
pengamen, restoran, merupakan jenis pekerjaan yang 
banyak ditutup atau dibatasi. Di beberapa kasus, kaum 
transgender juga menghadapi hambatan akses terhadap 
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bantuan sosial karena tidak memiliki kartu penduduk. 
Sementara itu, akibat identitas gendernya, keluarga yang 
pada umumnya menjadi tumpuan perlindungan di masa 
pandemi, justru menjadi tempat yang rentan terjadi 
kekerasan terhadap kelompok transgender. Relasi sosial, 
ekonomi, dan politik yang timpang, membawa dampak 
pandemi yang lebih buruk terhadap kelompok yang 
mengalami ketimpangan berlapis. Kerentanan berlapis 
inilah yang dialami misalnya oleh kelompok transgender, 
perempuan dengan disabilitas, pekerja rumah tangga 
(PRT), perempuan nelayan, pekerja migran, dan lainnya, 
di masa pandemi Covid-19. 

Meski berada dalam posisi subordinat, perempuan 
tetap memiliki agensi untuk bertahan di masa 
pandemi, bahkan untuk memberikan dukungan 
bagi komunitasnya. Perempuan Sumba, misalnya, 
mengembangkan inisiatif edukasi, pemberian informasi, 
dan komunikasi mengenai Covid-19, bagi komunitasnya. 
Agensi perempuan lainnya juga dapat dilihat dari 
kerelawanan yang dilakukan oleh Solidaritas Pangan 
Jogja (SPJ). SPJ berhasil mentransformasi pandangan 
yang bias terhadap kerja perawatan, seperti memasak 
di dapur, menjadi gerakan solidaritas dapur umum bagi 
komunitas marginal di masa pandemi Covid-19.  

Dalam ruang sosial yang terbatas di masa pandemi 
Covid-19, perempuan mampu mendorong aksi 
kolektif, tidak hanya untuk bertahan hidup, tetapi 
juga menciptakan ruang bagi kepentingan publik. 
Pengalaman organisasi perempuan seperti Rahima dan 
‘Aisyiyah, memperlihatkan gerak kolektif perempuan 
untuk mendampingi komunitas melalui gerakan 
solidaritas bantuan dan pendidikan. Sementara itu, 
KAPAL Perempuan berusaha mengembangkan inisiatif 
solidaritas sambil tetap memerhatikan kekerasan 
berbasis gender yang tetap terjadi di masa pandemi, 

seperti perkawinan anak. Selain mengatasi tekanan 
‘gendered space’ yang diakibatkan oleh pandemi, kaum 
perempuan juga mempertahankan politik kewargaan 
di ruang publik. Maka, meskipun ruang publik di 
masa pandemi Covid-19 semakin menyempit, namun 
para aktivis perempuan tetap turut mengawal politik 
kewargaan, seperti mendorong pembahasan Rancangan 
Undang-undang (RUU) Penghapusan Kekerasan Seksual, 
mendorong pembahasan RUU Pekerja Rumah Tangga, 
serta terlibat dalam gerakan untuk mengkritik terhadap 
RUU Omnibus Law Cipta Kerja. 

Jurnal Perempuan edisi ke-107 tentang Perempuan 
dan Pandemi Covid-19 kembali mengkonfirmasi temuan 
dan pengalaman perempuan di berbagai negara, bahwa 
di Indonesia pandemi Covid-19 juga membawa beban 
dan kerentanan lebih terhadap perempuan. Kelindan 
ketimpangan antara identitas gender, posisi kelas, status 
sosial, dan pandemi Covid-19, telah menyebabkan 
kerentanan berlapis terhadap perempuan dan kelompok 
marginal. Oleh sebab itu, penempatan perempuan 
secara substantif dalam penanganan pandemi Covid-19 
diperlukan tidak hanya karena perempuan merupakan 
salah satu kelompok yang menghadapi kerentanan 
besar, tetapi juga karena perempuan merupakan tulang 
punggung dari proses pencegahan dan pemulihan 
pandemi. Pengalaman agensi kaum perempuan 
mengajarkan bahwa pandemi Covid-19 tidak dapat 
diatasi dengan mendomestikasi persoalan-persoalan 
yang muncul. Di sini kita kembali diingatkan pada 
satu argumen yang berkembang di masa feminisme 
gelombang kedua, bahwa pengalaman-pengalaman 
personal perempuan tidak dapat dilepaskan dari struktur 
politik yang bekerja di dalam masyarakat. Bahwa “the 
personal is political”. Selamat membaca! (Atnike Nova 
Sigiro)
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The author argues for using a new theoretical foundation and criticizes 
Gender Mainstreaming perspective in issues related to gender. The 
author proposes an intersectionality approach that can critically see the 
problem of Covid-19 and its implications to not only gender relations 
(men and women) but also race, ethnicity, class, LGBTQIA, and other 
minority groups. The author emphasizes the concept of critical praxis, 
which uses both critical questions and activism for total social change.

Keywords: Covid-19, Intersectionality, Critical Praxis, Gender 
Mainstreaming, Male Crisis

Penulis berargumentasi untuk menggunakan landasan teori baru 
karena kegagalan perspektif Pengarusutamaan Gender dalam 
melihat persoalan terkait gender. Penulis mengajukan pendekatan 
interseksionalitas sebagai pendekatan yang mampu melihat persoalan 
COVID-19 dan implikasinya yang bukan hanya pada gender (laki-laki 
dan perempuan) tetapi juga pada ras, etnisitas, kelas, LGBTQIA dan 
kelompok-kelompok minoritas lainnya. Penulis menekankan konsep 
critical praxis, yaitu bukan saja menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
kritis tetapi juga berpijak pada aktivisme untuk perubahan sosial secara 
total.

Kata kunci: Covid-19, Interseksionalitas, Praksis Kritis, Pengarusutamaan 
Gender, Maskulinitas
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Dari Kehilangan Ke Ketahanan: Studi atas Pengalaman 
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From Loss to Survival: A study on the Sumbanese Women’s  
Experiences during Covid-19 Mitigation
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This article describes the capacity of Sumbanese women to survive and 
adapt to the Covid-19 pandemic. Pandemic response creates problems 
due to changes in various aspects of life, such as health access patterns, 
social interaction and relationships, work patterns and employment 
status, religious practice, and school education system. To overcome the 
impact of pandemic response, they change their behavior and lifestyle, 
such as utilizing strategic partners in Covid-19-related education, 
participating as community volunteers, switching professions, and 
building social support among fellow community members. This study 
used a qualitative approach with data collection techniques through 
in-depth interviews, online focus group discussions, and online surveys.

Keywords: resilience, social relation, stigmatisation, Sumbanese 
women, Covid-19.

Artikel ini menggambarkan kemampuan kelompok rentan perempuan 
Sumba dalam bertahan dan beradaptasi menghadapi pandemi 
Covid-19. Pengendalian pandemi menimbulkan masalah karena adanya 
berbagai perubahan seperti yang terjadi pada pola akses pelayanan 
kesehatan, cara berinteraksi dan berelasi sosial, pola kerja dan status 
hubungan kerja, penghayatan iman, serta sistem pendidikan sekolah. 
Untuk mengatasi dampak pengendalian pandemi mereka mengubah 
perilaku dan pola hidup seperti memanfaatkan mitra strategis dalam 
sosialisasi covid-19, berpartisipasi sebagai relawan sosialisasi, beralih 
profesi, dan membangun dukungan sosial antar sesama anggota 
komunitas. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 
diskusi kelompok terfokus secara daring, serta survei daring.

Kata kunci: ketahanan, relasi sosial, stigmatisasi, perempuan Sumba, 
Covid-19.   
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The Covid-19 pandemic has brought serious impact due to its massive 
scale, that occur all over the world, at all levels of groups within society. 
This disaster has a strong social dimension because its vulnerabilities 
often intersects with the existing social stratification. In various disasters, 
women often become one of the most vulnerable to be affected, 
especially in the context of culture of patriarchy, that intertwin with 
misogynistic interpretations of religion, and the unfriendly economic 
and political system towards women. This article aim to  identify the 
forms of the impacts Covid-19 pandemic on women, overnment’s 
regulations that deal with these impacts, as well as women’s efforts 
both as individual and in groups in dealing those impacts. This research 
was conducted through literature study over various researches by 
several institutions, also through observation and interviews with 
several women groups. The results of this study found that women are 
one of the most vulnerable and the most affected groups of Covid-19 
Pandemic. Although rather delayed, government has included women 
in the decision-making in handling the situation of women, children 
and vulnerable groups during the pandemic. Women’s experiences 
both as individual and groups in responding to the impact of pandemic 
also deserve some appreciation. This research found that during the 
pandemic, women have shown their resilience, creativity, and put 
forward women’s collaboration.  

Keywords: women and pandemic, Covid-19 pandemic, women 
resilience 

Pandemi Covid-19 membawa dampak yang sangat serius karena 
bersifat masif, terjadi di seluruh dunia, pada semua level di berbagai 
kelompok di dalam masyarakat. Bencana ini memiliki dimensi sosial 
yang kuat karena kerentanan yang muncul kerap beririsan dengan 
stratifikasi sosial yang ada. Dalam berbagai bencana, perempuan 
merupakan salah satu kelompok yang rentan terdampak, terutama 
dalam konteks budaya patriarki yang berkelindan dengan penafsiran 
agama yang misoginis, serta sistem ekonomi dan politik yang tidak 
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ramah pada perempuan. Tulisan ini berusaha untuk menemukan 
bentuk-bentuk dampak pandemi Covid-19 terhadap perempuan, 
peraturan negara yang dibuat untuk mengatasi dampak pandemi 
tersebut, serta upaya-upaya kaum perempuan baik secara individu 
ataupun kelompok dalam menghadapi pandemi. Riset ini dilakukan 
dengan teknik pengumpulan studi dokumen dari berbagai hasil riset 
beberapa lembaga, serta observasi dan wawancara pada beberapa 
kelompok perempuan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
perempuan merupakan salah satu kelompok yang paling rentan dan 
paling terdampak oleh Pandemi Covid-19. Walaupun agak terlambat, 
pemerintah telah melibatkan perempuan dalam pengambilan 
keputusan terkait penanganan perempuan, anak dan kelompok rentan 
di masa pandemi. Pengalaman perempuan baik secara individu dan 
maupun kelompok dalam merespons dampak pandemi juga patut 
mendapatkan apresiasi. Penelitian ini menemukan bahwa perempuan 
memiliki kelentingan dalam menghadapi pandemi, kreatif, serta 
mengedepankan kolaborasi di antara perempuan.

Kata Kunci: perempuan dan pandemi, pandemi Covid-19, kelentingan 
perempuan
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The Covid19 pandemic has changed society’s spatial practices 
substantially. Large-scale social restrictions, lockdowns, and the 
obligation to wear masks have changed the way humans relates to 
each other personally and politically. This article discusses how the 
pandemic has shaped civic space of women activists and how women 
activists maintain and create citizenship space amid the pandemic and 
democratic regression. The data source of the article is collected through 
online survey of 20 female activists and in-depth online interviews.  The 
results show that civil society organizations in Indonesia are under 
immense pressure due to pandemic and democratic regression. For civil 
society organizations, their space is limited by various legal regulations 
and various violence and stigma aimed at civil society activists. More 
than that, for women activists the pandemic also provides additional 
domestic burdens which make the space for women activists 
increasingly limited. In the midst of these obstacles, our research shows 
that women and civil society activists do not reduce their intensity in 
maintaining the civic space.

Key words: pandemic, civic space, spatial politics, democracy.

Pandemi telah mengubah praktik spasial masyarakat secara 
substansial. Pembatasan sosial berskala besar, lockdown, dan kewajiban 
memakai masker telah mengubah cara manusia membangun relasi 
intim maupun relasi kewargaan dan demokrasi. Artikel ini membahas 
tentang bagaimana pandemi mengubah ruang kewargaan (civic 
space) perempuan aktivis dan bagaimana mereka mempertahankan 
dan menciptakan ruang kewargaan ditengah pandemi dan regresi 
demokrasi. Sumber data artikel adalah survei elektronik 20 perempuan 
aktivis dan wawancara mendalam melalui medium daring. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa organisasi masyarakat sipil (civil society 
organization) di Indonesia mengalami tekanan yang semakin berat. 

Bagi organisasi masyarakat sipil, ruang gerak mereka dibatasi oleh 
berbagai peraturan hukum dan pelbagai kekerasan dan stigma yang 
ditujukan kepada aktivis civil society. Lebih dari itu, bagi perempuan 
aktivis, pandemi juga memberikan beban tambahan domestik yang 
membuat ruang gerak perempuan aktivis semakin terbatas. Di tengah 
hambatan-hambatan tersebut, penelitian kami menunjukkan bahwa 
perempuan aktivis dan civil society tidak mengurangi intensitas mereka 
dalam mempertahankan ruang kewargaan.

Kata kunci: pandemi, ruang kewargaan, politik spasial, demokrasi 
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This paper looks at the urgency of gender perspective in Covid-19 
pandemic’s mitigation in Indonesia. This is crucial given the lack of 
gender perspective in measures to handle the pandemic in Indonesia 
and therefore deepening the existing gender inequality. This situation 
can be seen in the mitigation of the pandemic’s impacts, particularly 
the specific impact of the pandemic on women within the gender 
cross-sectoral issues (economy, health, and education), and women’s 
participation in the decision-making processes. Datas during the 
pandemic show that the pandemic has caused serious impacts on 
women. Therefore, data and gender analysis are needed in order 
to ensure that measures in handling the pandemic would address 
the problems that are faced by women and vulnerable groups. This 
paper will present data from global and national, as well as data from 
KAPAL Perempuan’s field experiences in its collaboration with its 
local partner organizations in 6 (six) provinces. The paper also draws 
from documentation from the experiences of other organizations 
in integrating gender perspective from the past natural disasters’ 
mitigations that ever occurred in Yogyakarta, West Sumatra, Palu, and 
Lombok.

Keywords: gender and pandemic, women’s leadership, pandemic and 
violence against women, grassroots women

Tulisan ini membahas urgensi perspektif gender dalam mitigasi pandemi 
di Indonesia. Ini penting dilakukan karena perspektif gender dalam 
penanganan pandemi di Indonesia masih minim dan mengakibatkan 
ketimpangan gender makin menajam. Hal ini dapat dirasakan pada 
penanganan dampak pandemi yang spesifik dialami perempuan 
pada isu-isu gender lintas sektoral (ekonomi, kesehatan, pendidikan), 
serta keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan. Data-
data selama pandemi menunjukkan bahwa pandemi mempunyai 
dampak serius terhadap kehidupan perempuan. Oleh karena itu, data 
dan analisis gender dibutuhkan agar penanganan pandemi dapat 
menjawab masalah perempuan dan kelompok rentan lainnya. Tulisan 
ini akan mengungkap data global, nasional dan pengalaman lapangan 
dari Institut KAPAL Perempuan bersama organisasi mitra lokal yang 
selama ini bekerja sama secara intensif di 6 (enam) provinsi. Tulisan ini 
juga merujuk pada dokumentasi pengalaman beberapa pihak dalam 
mengintegrasikan perspektif gender untuk mitigasi bencana alam yang 
pernah terjadi di Yogyakarta, Sumatera Barat, Palu, dan Lombok. 

Kata kunci: gender dan pandemi, kepemimpinan perempuan, 
perkawinan anak perempuan, pandemi dan kekerasan terhadap 
perempuan, perempuan akar rumput.
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This article raises the experience of female ulema’s autonomy and 
strength in responding to the Covid-19 pandemic in their communities. 
The female ulema that is represented by Simpul Rahima in this article, 
refers to the female ulemas who have attended series of Female Ulema 
School, that are based in community, with gender equality perspective 
about Islam. Data collection is conducted through focused group 
discussion (FGD) and online observation. This study reveals that self-
autonomy of the female ulema has distinct characteristic from those 
of male ulema. The female ulema’s preach is based on women’s real 
experience. Female ulema also utilize their autority politically to 
disseminate a peaceful, full of compassion and just Islamic teaching 
amidst religious interpretation which often marginalizes the position 
of women. In related with strength, female ulema utilize majelis taklim 
to preach a gender-just Islam as well as organize women’s collective 
strength. 

Keywords: female ulema, Covid-19 pandemic, women’s autonomy

Tulisan ini mengangkat pengalaman otonomi dan kekuatan perempuan 
ulama dalam merespons pandemi Covid-19 di komunitas mereka. 
Perempuan ulama atau yang disebut dengan Simpul Rahima di dalam 
tulisan ini merujuk pada ulama dengan jenis kelamin perempuan yang 
telah mengikuti rangkaian Pendidikan Ulama Perempuan, memiliki 
basis di komunitas, serta memiliki perspektif Islam yang adil gender. 
Pengambilan data dilakukan melalui focused group discussion (FGD) 
dan pengamatan secara daring (online). Penelitian ini menemukan 
bahwa otonomi diri Simpul Rahima memiliki kekhasan yang berbeda 
dengan laki-laki ulama. Perempuan ulama mendakwahkan agama 
berbasis pengalaman riil perempuan. Perempuan ulama juga secara 
politis memanfaatkan otoritas yang dimiliki untuk menyebarluaskan 
ajaran Islam yang damai, penuh kasih sayang, dan berkeadilan bagi 
perempuan di tengah penafsiran agama yang kerap meminggirkan 
posisi perempuan. Terkait kekuatan, perempuan ulama menggunakan 
majelis taklim untuk mengajarkan Islam yang adil gender sekaligus 
mengorganisasi kekuatan kolektif perempuan.
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Social distancing has been used as one of the methods to prevent the 
spreading of Corona virus during the Covid-19 pandemic. This method 
has been applied in many countries. In Indonesia, the social distancing 
method is implemented based on the Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB), a large-scale social distancing policy. Through PSBB policy, 
a large number of activities in public domain must be closed and/or 
be restricted. Meanwhile, many of societal activities, such as schooling 
and working, must be held through long distance or being conducted 
at home. The application of social distancing has caused increasing 
of women’s responsibilities on care work and house work in domestic 
domain. Through intersectional feminism’s perspective, this article tries 
to elaborate the impact of the application of social distancing towards 
women and marginalized groups. This article found that the existing 
inequalities namely gender inequality, class inequality, and other 
forms of social inequality that have been experienced by women and 
the marginalized groups, have worsened their situations during the 
application of social distancing policy in Indonesia during the Covid-19 
pandemic.

Key words: Covid-19 pandemic, intersectional feminism, social 
distancing, care work

Pembatasan jarak sosial (social distancing) adalah salah satu bentuk 
metode pencegahan penyebaran virus Corona di masa pandemi 
Covid-19. Metode ini dijalankan oleh berbagai di negara. Di Indonesia, 
metode pembatasan jarak sosial ini dijalankan melalui kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Dengan penerapan PSBB 
maka sejumlah besar kegiatan di ruang publik harus ditutup dan/atau 
dibatasi. Sementara itu, sebagian besar aktivitas masyarakat, seperti 
bersekolah dan bekerja, harus dilakukan jarak jauh atau dilakukan di 
rumah. Penerapan pembatasan jarak sosial tersebut menyebabkan 
bertambahnya kegiatan rumah tangga, dan hal ini memperbesar 
tanggung jawab perempuan dalam kerja-kerja perawatan (carework) 
dan kerja rumah tangga (housework) di ranah domestik. Melalui 
perspektif feminisme interseksional, artikel ini mencoba memaparkan 
dampak penerapan pembatasan jarak sosial di Indonesia terhadap 
perempuan dan kelompok marginal. Artikel ini menemukan bahwa 
berbagai ketimpangan seperti ketimpangan gender, ketimpangan 
kelas, dan ketimpangan sosial yang selama ini dialami oleh perempuan 
dan kelompok marginal di dalam tulisan ini telah memperburuk 
situasi mereka di saat penerapan pembatasan jarak sosial dilakukan di 
Indonesia.

Kata kunci: pandemi Covid-19; feminisme interseksional; pembatasan 
jarak sosial; kerja perawatan
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Abstract

This article describes the capacity of Sumbanese women to survive and adapt to the Covid-19 pandemic. Pandemic response creates 
problems due to changes in various aspects of life, such as health access patterns, social interaction and relationships, work patterns 
and employment status, religious practice, and school education system. To overcome the impact of pandemic response, they change 
their behavior and lifestyle, such as utilizing strategic partners in Covid-19-related education, participating as community volunteers, 
switching professions, and building social support among fellow community members. This study used a qualitative approach with 
data collection techniques through in-depth interviews, online focus group discussions, and online surveys.

Keywords: resilience, social relations, stigmatisation, Sumbanese women, Covid-19.

Abstrak

Artikel ini menggambarkan kemampuan kelompok rentan perempuan Sumba dalam bertahan dan beradaptasi menghadapi 
pandemi Covid-19. Pengendalian pandemi menimbulkan masalah karena adanya berbagai perubahan seperti yang terjadi pada 
pola akses pelayanan kesehatan, cara berinteraksi dan berelasi sosial, pola kerja dan status hubungan kerja, penghayatan iman, serta 
sistem pendidikan sekolah. Untuk mengatasi dampak pengendalian pandemi mereka mengubah perilaku dan pola hidup seperti 
memanfaatkan mitra strategis dalam sosialisasi covid-19, berpartisipasi sebagai relawan sosialisasi, beralih profesi, dan membangun 
dukungan sosial antar sesama anggota komunitas. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus secara daring, serta survei daring.

Kata kunci: ketahanan, relasi sosial, stigmatisasi, perempuan Sumba, Covid-19.   

Pendahuluan  

Sejak kasus pertama Covid-19 di Indonesia 
diumumkan oleh pemerintah pada tanggal 2 Maret 
2020, hingga saat artikel ini dituliskan, situasi pandemi di 
Indonesia masih mengkhawatirkan. Berdasarkan laporan 
Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi 
Nasional (2020) hingga tanggal 26 Oktober 2020, jumlah 
kasus positif telah mencapai angka 390.000, dengan 
jumlah pasien sembuh 314.000 dan angka kematian 
sebanyak 13.299 jiwa. Lokataru Foundation menilai 
pemerintah, khususnya Presiden Joko Widodo beserta 
jajaran menterinya, tak serius dalam mengkomunikasikan 
upaya pencegahan dan mitigasi kepada masyarakat 
(Alaydrus 2020, h.5). Penyebaran virus yang 
mengharuskan ada pembatasan ruang gerak masyarakat 
hanya ditanggapi dengan kebijakan pembatasan sosial 

melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 
21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala 
Besar. Berbeda dengan negara-negara tetangga ASEAN, 
sejak awal, pemerintah Indonesia tidak menerapkan 
kebijakan lockdown. Kebijakan ini diambil berdasarkan 
pertimbangan untuk menyelamatkan perekonomian 
negara seperti diungkapkan oleh Presiden Jokowi: 
“Menjadikan Kesehatan masyarakat sebagai prioritas, 
bukan berarti harus mengorbankan aspek ekonomi, 
apalagi bila hal itu berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat luas”(Sekretariat Kabinet 2020).

Hingga saat ini, menurut data dari Satuan Tugas 
Penanganan Covid-19 Provinsi NTT (2020) jumlah kasus 
di keempat kabupaten di Pulau Sumba adalah sebagai 
berikut: kontak erat 1.482, suspek 561, probable 1 dan 
konfirmasi 55 orang dari kasus konfirmasi, 2 orang 
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meninggal dunia. Data ini relatif rendah untuk Provinsi 
NTT yang jumlah total kasus sekarang ini telah mencapai 
5.227, suspek 2.421, probable 8 dan konfirmasi 652 orang, 
dengan positivity rate 10,4 %.

Banase (2020) dalam surat kabar Garda Indonesia  
menyatakan bahwa selain kondisi pasien positif 
Covid-19, Kadis Kesehatan Provinsi NTT juga menyorot 
perlunya kewaspadaan terhadap peningkatan kasus 
demam berdarah karena hingga saat ini ada 56 kasus 
kematian demam berdarah.  Selain DBD, malaria juga 
masih menjadi endemik di Sumba, menurut data Dinas 
Kesehatan NTT, sampai akhir 2018 tercatat ada 13.809 
kasus positif malaria di Sumba yang mencakup 76% 
dari seluruh kasus positif malaria di NTT yang jumlahnya 
18.503 kasus (Kaha 2019). 

Faktor-faktor yang menentukan epidemi suatu lokasi 
seperti Sumba berkaitan dengan aspek iklim, sosial 
budaya, politik, sistem kesehatan dan ekonomi. Salah 
satu dimensi penting dari pandemi Covid-19 yang kurang 
dilihat publik adalah dimensi gender. Komnas Perempuan 
(2020) mengidentifikasi dampak serius yang menimpa 
perempuan di tengah pandemi Covid-19 dalam berbagai 
aspek kehidupan, seperti meningkatnya kekerasan dalam 
rumah tangga, beban ganda serta subordinasi ekonomi 
yang semakin menunjukkan kerentanan perempuan. 
Kesaksian perempuan Sumba yang akan diuraikan di 
bawah ini mengungkapkan tingkat kerentanan mereka 
saat terdampak pandemi Covid-19 karena banyaknya 
beban ganda dan banyaknya pembatasan aktivitas di 
ranah publik. Hal ini menguatkan pernyataan Komnas 
Perempuan tersebut.

Pengalaman perempuan Sumba penting untuk digali. 
Bagaimana mereka merespons intervensi pemerintah 
dan masyarakat dalam mengendalikan pandemi 
Covid-19 dan apa saja faktor-faktor penentu dalam 
adaptasi dan ketahanan perempuan Sumba di kala 
pandemi? Dengan demikian dibutuhkan pendekatan 
gender untuk memahami pengalaman perempuan 
sebagai kelompok rentan dan memastikan keadilan 
gender bisa diwujudkan dalam upaya pencegahan dan 
penanggulangan pandemi Covid-19. 

Penggalian pengalaman ketahanan perempuan 
Sumba terarah pada dua pertanyaan kunci yang hendak 
dijawab oleh artikel ini. Pertama, bagaimana perempuan 
Sumba bertahan dan beradaptasi dengan perubahan 
pola kehidupan baru di kala pandemi Covid-19, 
khususnya dalam penanganan pandemi. Kedua, 
faktor-faktor apa saja yang menjadikan perempuan 
Sumba mampu beradaptasi di tengah pandemi 
yang belum jelas kapan berakhir. Dalam menjawab 

pertanyaan tersebut, bagian berikut dari artikel ini akan 
memaparkan metode penelitian kemudian landasan 
teori yang menggabungkan dua sudut pandang, yakni 
perspektif komunikasi kesehatan dan kesetaraan gender. 
Selanjutnya, metodologi penelitian akan dipaparkan 
guna menjelaskan validitas penelitian ini di tengah segala 
keterbatasan waktu maupun kondisi pandemi sebelum 
masuk pada bagian pembahasan temuan-temuan 
penelitian. Artikel ini akan berakhir pada kesimpulan 
yang merangkum penelitian ini.

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang melibatkan 18 perempuan Sumba sebagai 
pemberi informasi (informan). Metode ini diambil 
dengan pertimbangan bahwa penelitian kualitatif 
diperlukan dalam menginterpretasi data epidemologi 
atau pemaknaan atas data statistik (Liamputtong 
2010, h. 16). Hal ini sesuai dengan pemahaman bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll.  secara holistik dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong 2010, h.8). 

Awalnya pengumpulan data direncanakan dengan 
metode wawancara mendalam secara daring saja, 
tetapi kemudian berkembang menjadi tiga tahap 
pengumpulan data. Pertama adalah survei daring untuk 
menjajaki gambaran umum yang dimiliki informan, 
selanjutnya adalah wawancara mendalam melalui telpon. 
Tahap terakhir dilakukan dengan diskusi kelompok 
terfokus (focus group discussion) secara daring dengan 18 
informan yang memiliki keragaman informasi. 

Keterbatasan waktu yang ada dan kondisi pandemi 
menjadi alasan untuk menyesuaikan studi etnografi 
di tengah keterbatasan tersebut. Sehingga, alih-alih 
mengadakan wawancara tatap muka, pengamatan 
lapangan dan kunjungan lapangan, tim peneliti memilih 
menggunakan media daring untuk proses-proses 
penggalian data. Hal ini dilakukan karena adanya protokol 
kesehatan yang membatasi pertemuan kelompok. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam (Soegiyono 
2016, h.194). Focus Group Discussion (FGD) sebagai salah 
satu teknik, dilakukan untuk memperoleh pemahaman 
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lebih dalam dari hasil kuesioner. FGD adalah eksplorasi 
suatu isu/ fenomena khusus dari diskusi suatu kelompok 
individu yang berfokus pada aktivitas bersama di 
antara para individu yang terlibat di dalamnya untuk 
menghasilkan suatu kesepakatan bersama (Barbour 
& Kitzinger 1999, h. 139). Dalam FGD, informan banyak 
menceritakan dampak pandemi dalam kehidupan 
keseharian mereka dan bagaimana mereka menanggapi 
perubahan pola hidup selama pandemi. 

Dengan menggunakan survei daring, peneliti 
mendapatkan gambaran umum yang menjadi dasar 
untuk melangkah ke tahap berikut. Pengumpulan data 
dimulai dengan penyebaran instrumen penelitian berupa 
kuesioner secara terbuka menggunakan aplikasi google 
form pada tanggal 22 September 2020 yang kemudian 
ditanggapi oleh 17 dari 18 informan. Pengisian kuesioner 
dilaksanakan dalam rentang waktu 23 September hingga 
7 Oktober 2020. 9 informan adalah tenaga kesehatan 
kabupaten Sumba Barat Daya yang bekerja sebagai 
perawat (2 orang), bidan dan pensiunan bidan (3 orang), 
tenaga penyuluh dari Dinas Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana atau DP3AP2KB kabupaten Sumba 
Barat Daya (3 orang), serta dokter umum yang bekerja 
di Puskesmas Walandimu Kodi (1 orang). Penelitian ini 
melibatkan tenaga Kesehatan sebagai informan guna 
mengetahui bagaimana situasi kesehatan masyarakat, 
pelayanan dan kendala yang masyarakat hadapi selama 
pandemi. 

Untuk mendengar pendapat, dampak pandemi dan 
juga pengalaman langsung warga dalam mencegah dan 
menanggulangi Covid-19, penelitian ini mewawancarai 
12 informan perempuan non-tenaga medis yang mengisi 
kuesioner secara sukarela. Mereka terdiri dari 2 mahasiswi, 
2 pekerja sosial, 2 pegawai swasta, 1 ibu rumah tangga, 1 
petani, 2 perawat, 1 PNS dan 1 pemandu wisata. 

Setiap informan menjawab pertanyaan dalam dua 
kuesioner, yaitu kuesioner untuk perempuan Sumba yang 
bekerja sebagai tenaga kesehatan dan satu kuesioner 
lain untuk perempuan Sumba. Tautan kedua kuesioner 
tersebut disebarkan secara terbuka dan berantai melalui 
aplikasi whatsapp, dan jawaban setiap informan secara 
otomatis masuk ke dalam aplikasi google form. 

Pada awal analisis kuesioner bagi perempuan Sumba, 
ditemukan kekurangan data berupa informasi dari 
perempuan yang bergerak di bidang pertanian. Oleh 
karena itu, peneliti mendapat tambahan 1 informan 
perempuan yang merupakan petani lokal berusia 58 
tahun yang bekerja penuh sebagai petani sayuran 
dan juga ketua salah satu kelompok tani di kabupaten 

Sumba Barat Daya. Pengumpulan data dengan informan 
tersebut dilakukan melalui teknik wawancara mendalam 
via telpon pada tanggal 8 dan 25 Oktober 2020 dan 
kunjungan salah satu peneliti ke rumah informan pada 
tanggal 25 Oktober 2020. 

Pengumpulan data juga diperdalam melalui FGD 
secara daring menggunakan aplikasi zoom meeting. 
FGD ini melibatkan 4 informan terpilih yang memiliki 
keragaman informasi dan yang bertempat tinggal di 
sekitar pusat kota Weetebula dengan pertimbangan 
memiliki kapasitas jaringan internet yang lebih baik. 
Penelitian ini tidak dapat melibatkan perempuan yang 
tinggal di pedalaman karena keterbatasan tenaga 
listrik, tidak adanya jaringan internet yang kuat serta 
keterbatasan para perempuan dalam menggunakan 
teknologi. Selain itu, FGD secara daring lebih efektif 
dilakukan karena keterbatasan ruang gerak salah satu 
peneliti akibat pandemi. Tiga tahap pengambilan data ini 
masih dilengkapi dengan kedekatan salah satu peneliti  
terhadap informan dari segi lokasi dan jejaring sosial. 
Posisi ini membantu untuk memvalidasi temuan dan 
sekaligus mengklarifikasi informasi yang berat sebelah 
atau sumir.

Analisis data yang kami gunakan adalah tematik. 
Dengan mengidentifikasi isu dan topik yang disampaikan 
berulang-ulang oleh informan (Liamputtong & Serry 
2010, h.383), peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa hal-hal itulah yang menjadi inti ketahanan 
perempuan Sumba dalam menghadapi dampak 
penanganan pandemi. 

Konsep Kesetaraan dan Kesehatan

Dalam menganalisis temuan lapangan, tim peneliti 
menggunakan konsep kesetaraan kesehatan yang 
dikemukakan oleh Helen Keleher dan Berni Murphy. 
Menurut Keleher dan Murphy (2004, h.5), “Kesetaraan 
kesehatan ialah memberikan akses pelayanan yang sama 
bagi setiap orang berdasarkan kebutuhan. Kesetaraan 
juga merupakan sumber daya, kapasitas dan kekuatan 
yang dibutuhkan untuk bersikap berdasarkan kondisi 
kehidupan yang menentukan kesehatan mereka.”

Artinya pendekatan keadilan dan kesetaraan menjadi 
komponen kunci yang menentukan derajat atau kualitas 
kesehatan masyarakat. Tanpa memahami dan mengakui 
adanya kesenjangan kesehatan, pilihan intervensi yang 
tepat sasaran tidak akan terjadi pada kelompok yang 
rentan seperti perempuan. Menurut Kawachi yang dikutip 
oleh Helen Keleher dalam buku Understanding Health: 
A Determinants Approach (2004, h.101) “Kesetaraan 
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dalam kesehatan mengacu pada ketidaksetaraan dalam 
kesehatan yang dinilai tidak adil atau yang disebabkan 
oleh bentuk ketidakadilan.” Dengan demikian konsep 
“inequity dan equity” menggali seluk-beluk hubungan 
kekuasaan yang setara dan tidak setara secara ekonomi, 
politik dan sosial serta dimensi relasi keadilan dan 
ketidakadilan sosial yang mendorong perlunya kebijakan 
publik sebagai rancangan penanganan alternatif untuk 
mengatasinya.  

Jika dikaitkan dengan kesetaraan gender, konsep ini 
mempertajam kesetaraan kesehatan karena secara lebih 
jeli melihat masalah kesetaraaan akses kepada layanan 
kesehatan bagi kaum laki-laki dan kaum perempuan. 
Dalam konteks pandemi, Covid-19 menjadi refleksi 
mengenai status kesehatan dan sistem kesehatan. 
Sejauh apa dampak Covid-19 dan tantangan dalam 
penanganan Covid-19 terhadap masyarakat yang hidup 
dalam status sosial ekonomi rendah dan kelompok 
rentan seperti perempuan? Apa saja dukungan sosial 
yang tersedia bagi kelompok perempuan miskin yang 
kehilangan sumber penghasilan, terputus secara sosial 
dan mengalami kecemasan berkepanjangan (kesehatan 
mental) di masa pandemi? Kebijakan penanganan 
pandemi Covid-19 akan sulit menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini jika pengalaman atau suara perempuan 
dalam tidak diketahui, diakui, dipahami dan ditanggapi.   

Dimensi Gender Covid-19 

Menurut Mohan J. Dutta (2008), pakar media dan 
kesehatan yang fokus pada pendekatan budaya dalam 
mengkaji komunikasi kesehatan, pemaknaan mengenai 
sehat dan sakit didominasi oleh pemahaman model 
biomedis, yang merupakan hasil konstruksi sosial 
dalam kerangka pemikiran patriarki.  Patriarki yang 
dimaksudkan adalah aturan hierarki dari tatanan sosial 
yang mengistimewakan norma-norma dan idealisme 
maskulin serta menghargai nilai maskulinitas (Dutta 
2008, h.xi).

Dalam pengalaman kesehatan perempuan sehari-hari, 
perempuan mengalami keterbatasan dalam mengakses 
sistem pelayanan kesehatan yang didominasi,  didanai 
dan didukung oleh industri kesehatan serta diregulasi 
oleh pengambil kebijakan yang tidak berperspektif 
keadilan gender (Dutta 2008, h.183). Struktur yang tidak 
terakses oleh perempuan meliputi aspek material karena 
kendala finansial; keterbatasan waktu karena kesibukan 
komitmen pekerjaan rumah tangga;  tidak terakses 
karena konstruksi biomedis yang tidak merespons 
pengalaman personal perempuan serta kesenjangan 
ekspektasi komunikasi antara penyedia informasi 

kesehatan dengan pengguna jasa tersebut. Dengan kata 
lain konstruksi itu berisikan dominasi satu pihak kepada 
pihak yang lain. Hal ini mengingatkan kita bagaimana 
proses-proses dominasi terus menerus terjadi melalui 
struktur dan budaya patriarki yang mereproduksi pola 
kekuasaan lama yang represif dalam konteks baru. 

Dengan perspektif inilah, tim penulis menggali 
pengalaman sehari-hari perempuan Sumba dalam 
merespons penanganan wabah Covid-19 guna melihat 
sejauh mana perempuan Sumba memiliki akses dan 
ketahanan atas apa yang terjadi dengan diri mereka, 
keluarga mereka dan masyarakat dimana mereka 
tinggal. Pengalaman perempuan inilah yang merupakan 
sumber pengetahuan dan akan digali dalam bagian 
pembahasan. Guna memahami dengan lebih baik 
ketahanan perempuan Sumba, konteks demografis, 
sosial dan budaya Sumba perlu dijabarkan terlebih 
dulu. Pemahaman ini diperlukan untuk menempatkan 
temuan-temuan penelitian dalam bingkai pemaknaan 
yang tepat. 

Identitas, budaya dan kesehatan

Sumba merupakan salah satu pulau di timur Indonesia 
yang masuk dalam wilayah provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Pulau Sumba terdiri dari 4 kabupaten yaitu Sumba Timur, 
Sumba Tengah, Sumba Barat dan Sumba Barat Daya. 
Menurut data BPS NTT (2020), jumlah penduduk di pulau 
Sumba adalah 817.846 jiwa dengan komposisi jumlah 
penduduk perempuan sebanyak 398.454 dan jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 419.392 jiwa. Perbandingan 
ini menunjukkan selisih yang tidak terlalu besar antara 
penduduk perempuan dan laki-laki sehingga apa 
yang menimpa penduduk perempuan akan langsung 
berpengaruh pada seluruh penduduk Sumba, seperti 
pandemi sekarang ini. 

Bagi orang Sumba ada tiga hal utama berkaitan dengan 
identitas budaya mereka, yaitu tatanan berdasarkan 
keyakinan beragama (Marapu), tatanan berdasarkan 
tempat kediaman (Paraingu), dan tatanan berdasarkan 
ikatan kekeluargaan (Kabihu). Ketiga macam tatanan 
tersebut merupakan pedoman hidup, nilai-nilai, atau 
aturan-aturan dalam hidup bermasyarakat orang Sumba. 
Dari ketiga tatanan tersebut, tatanan berdasarkan agama 
Marapu itulah menjadi penanda identitas terpenting. 
Identifikasi keagamaan ini merupakan sebuah konstruksi 
yang menekankan pada perbedaan bahwa “inilah agama 
kita” yang mana orang Sumba secara aktif melabelkan 
diri mereka sendiri dengan melakukan berbagai kegiatan 
keagamaannya (Soeriadiredja 2013, h.60).
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Kuatnya tatanan Marapu dalam kehidupan masyarakat 
Sumba mendasari pelaksanaan acara-acara adat istiadat 
budaya setempat meskipun mayoritas masyarakat lokal 
telah menganut agama Kristen. Menurut data tahun 2019 
dari Kementerian Agama Republik Indonesia (2019), di 
pulau Sumba terdapat 538.087 orang pemeluk agama 
Protestan dan 233.583 orang pemeluk agama Katolik. 
Sementara 41.550 orang memeluk agama Islam, 1.117 
beragama Hindu dan 43 orang beragama Budha.

Secara etnografis, masyarakat Sumba terdiri dari 
banyak klan yang dalam istilah setempat disebut dengan 
Kabihu. Kabihu sendiri merupakan garis kekerabatan 
berdasarkan garis keturunan ayah (patrilineal). 
Masyarakat Sumba di masa lalu terbagi menjadi 
setidaknya tiga golongan yakni bangsawan (marimba), 
masyarakat biasa (kabihu) dan golongan budak (ata) 
(Handini et al.  2016, h. 5).

Meski informan dalam penelitian ini tidak ada 
yang berasal dari komunitas Marapu, namun konteks 
budaya Sumba penting untuk dipaparkan di sini 
guna membantu memahami temuan-temuan di 
lapangan dalam kaitan dengan penghayatan iman. 
Ritual budaya dan adat Sumba bersumber dari praktik-
praktik kepercayaan animisme leluhur Sumba yang 
disebut dengan kepercayaan Marapu. Kepercayaan ini 
merupakan sistem kepercayaan lama masyarakat Sumba 
yang berupa pemujaan kepada arwah nenek moyang. 
Kepercayaan Marapu tercermin dari aneka ragam bentuk 
dan manifestasi religiusitas, salah satu bentuknya adalah 
kepercayaan kepada roh-roh nenek moyang yang 
dianggap mempunyai kekuatan yang berada di luar jiwa 
manusia (Maria & Limbeng 2007, h.118). Pemahaman ini 
akan berpengaruh pada pemahaman masyarakat saat 
menghadapi pandemi atau kondisi kesehatan lainnya. 
Misalnya kepercayaan komunitas Marapu mengenai 
penyakit tuberkulosis (TBC) sebagai penyakit karena 
hukuman oleh arwah leluhur Marapu.  

Bentuk kepercayaan dan penghormatan pada roh-roh 
leluhur terlihat dalam bentuk arsitektur rumah adat, di 
setiap rumah terpasang banyak tanduk kerbau di dinding 
luar rumah maupun pada dinding batu kubur yang 
dibangun di depan rumah. Bangunan kubur batu (rati, 
hondi, odi, watu odi) yang hampir selalu berada di dekat 
dengan rumah merupakan pertanda bahwa manusia 
tidak dapat terpisahkan dengan leluhurnya (Handini et 
al, 2016, h.16). Selain bangunan kubur, upacara kematian 
harus melewati banyak tahapan ritual adat Marapu. Sama 
halnya dengan upacara kematian, upacara perkawinan 
masyarakat Sumba juga dipenuhi dengan ritual unik 
Marapu. Salah satu tahapan utama dalam perkawinan 

adalah pembelisan. Belis adalah bentuk mahar atau mas 
kawin yang akan diterima pihak keluarga perempuan 
yang biasanya berupa sejumlah hewan ternak seperti 
kerbau, kuda dan babi. Bagi orang Sumba dan masyarakat 
NTT pada umumnya, belis adalah tanda kehormatan, 
belis adalah tanda prestise dan status (Kleden 2017, 
h.33). Keunikan ritual Marapu sebagai identitas budaya 
Sumba hingga kini masih terjaga dengan baik sehingga 
menjadi identitas masyarakat setempat. Identitas budaya 
merupakan ciri yang ditunjukkan seseorang karena dia 
adalah bagian dari kelompok etnik tertentu yang telah 
menerima proses belajar tentang tradisi, adat istiadat, 
nilai-nilai bahasa, sistem keyakinan dan lainnya dalam 
kebudayaan kelompok tersebut (Soeriadiredja 2016, h.8).

Identitas budaya Marapu yang unik dan kental 
melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Sumba, 
sering kali menjadi beban perekonomian. Tidak sedikit 
keluarga yang harus berutang untuk memenuhi tuntutan 
adat seperti membeli hewan yang akan dipersembahkan 
sebagai bentuk penghormatan pada leluhur. Tuntutan 
adat Marapu yang tinggi, digadang-gadang menjadi 
salah satu faktor pemicu kesulitan ekonomi keluarga 
di Sumba. Situasi ini dicatat oleh Nasikun yang dikutip 
oleh Suryawati (2005, h.123) bahwa faktor  budaya dan 
etnik memelihara kemiskinan. Misalnya, pola hidup 
konsumtif pada petani dan nelayan ketika panen raya, 
serta adat istiadat yang konsumtif saat upacara adat 
dan keagamaan. Kegiatan-kegiatan adat semacam ini 
yang menjadi tantangan besar di masa pandemi karena 
mendatangkan kerumunan massa seperti dialami oleh 
para informan kami.

Selain menjadi salah satu faktor penyebab 
kemiskinan, adat istiadat juga menjadi kendala dalam 
mengurangi risiko penyebaran virus penyebab Covid-19 
seperti disebutkan oleh informan 5 (Tenaga Kesehatan 
di DP3AP2KB, Sumba Barat Daya) “yang menjadi kendala: 
adat istiadat”, informan 7 (Bidan Yayasan Dompet Dhuafa 
Sumba) “(masyarakat) masih kumpul-kumpul kegiatan 
pesta”. Lebih lanjut informan 8 (Bidan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sumba Barat Daya) menyampaikan “Sumba 
adalah pulau dengan sejuta adat dan keanekaragaman 
yang masih melekat di dalamnya. Sosialisasi terus 
berjalan dari tenaga kesehatan dan tim satgas covid 
yang tergabung didalamnya. Sosialisasi, arahan yang 
diberikan tetap di dengar oleh sejumlah masyarakat 
tapi acara pesta adat juga terus berjalan dengan 
mengumpulkan banyak orang, berpelukan dan cium 
Sumba pun tetap akan terus dilakukan”.

Identitas adalah komponen utama komunitas budaya 
dalam menanggapi pesan kesehatan, mengadopsi 
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perilaku pencegahan, upaya mencari pengobatan 
dan pengalaman dalam mengakses sistem pelayanan 
kesehatan.  Keterkaitan antara identitas, budaya 
dan kesehatan komunitas budaya dalam kondisi 
pandemi Covid-19 bisa ditemukan dalam cerita-
cerita informan mengenai pengalaman mereka atas 
dampak penanganan pandemi. Dengan demikian, 
untuk mengkaji pengalaman komunikasi kesehatan 
perempuan Sumba dalam memahami informasi dasar 
pencegahan Covid-19 dan bagaimana masyarakat 
mempraktikkan perilaku pencegahan tersebut, kita perlu 
meninjau sudut pandang komunikasi kesehatan.

Dutta (2008 h.169-171) mengemukakan ada dua 
perspektif dalam kajian komunikasi kesehatan, yakni 
berpusat pada pesan dan berpusat pada proses. 
Ada konsekuensi yang berbeda dari penerapan dua 
perspektif tersebut. Process-based lebih membongkar 
struktur kekuasaan yang mengontrol ruang material dan 
dialog. Misalnya ketiadaan akses pada sumber daya dan 
struktur ekonomi akan berdampak pada keterlibatan 
komunitas dalam platform komunikasi kesehatan 
sedangkan message-process, lebih menekankan pada 
diseminasi pesan kesehatan kepada khalayak sasaran 
yang dirancang dengan standar efektivitas komunikasi 
menurut perancang pesan. Padahal sering kali terjadi 
kesenjangan ekspektasi komunikasi antara perancang 
pesan dengan penerima pesan jasa tersebut. Misalnya, 
pendekatan yang berpusat pada proses menekankan 
aspek penggunaan bahasa daerah (bahasa Ibu) dalam 
penyebarluasan informasi mengenai pencegahan 
Covid-19 adalah hak warga negara untuk memperoleh 
informasi kesehatan yang memadai. 

 
Konteks kesehatan dan kemiskinan di Sumba 
dalam situasi pandemi Covid-19

Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam 
kekurangan uang dan tingkat pendapatan rendah, tetapi 
juga banyak hal lain seperti: tingkat kesehatan, pendidikan 
rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan 
terhadap ancaman tindakan kriminal, ketidakberdayaan 
menghadapi kekuasaan, dan ketidakberdayaan dalam 
menentukan jalan hidupnya sendiri (Nasikun 2001 
dikutip dalam Suryawati2005, h.122). 

Menurut data BPS provinsi Nusa Tenggara Timur 
(2020, h.160) pada bulan September 2019 terdapat 
sebanyak 20,62% penduduk miskin. Angka kemiskinan 
NTT masih jauh lebih tinggi dibanding rata-rata 
nasional yang sebesar 9,22% pada tahun 2019. Keempat 
kabupaten di pulau Sumba menjadi penyumbang angka 
persentase tertinggi kemiskinan di NTT yaitu: Kabupaten 

Sumba Tengah 34,62%, Kabupaten Sumba Timur 30,02%, 
Kabupaten Sumba Barat 28,29%, dan Kabupaten Sumba 
Barat Daya sebesar 28,06%. Sebuah kajian yang dilakukan 
oleh tim peneliti LIPI (2018) menemukan bahwa praktik 
pemberian sumbangan ternak pada upacara kematian 
masih sangat umum dilakukan. Peminjaman uang untuk 
biaya sumbangan hewan didapatkan dari pelepas uang 
(rentenir) sehingga banyak anggota masyarakat yang 
terperangkap dalam lingkaran kemiskinan.

Kemiskinan dengan beragam penyebabnya 
memengaruhi tingkat kesehatan masyarakat Sumba 
khususnya yang tinggal di kampung-kampung adat. 
Penyakit-penyakit kronis seperti tuberkulosis, malaria 
endemik dan malnutrisi serta stunting pada anak masih 
belum tertangani dengan baik. Banase (2019) dalam 
Garda Indonesia melaporkan bahwa penyakit TBC menjadi 
penyumbang kematian nomor 3 di NTT pada tahun 2017. 
Sulistyawati (2017) menuliskan bahwa peneliti dari Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) 
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) Setia Pranata 
mengungkap penyakit ngilu apung atau tuberkulosis (TB) 
di Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT) dipercaya 
sebagai ‘hukuman’. Penderitanya dianggap dihukum oleh 
arwah leluhur Marapu karena lupa memuja dan meminta 
perlindungannya. 

Kasus gizi buruk dan stunting di NTT khususnya di 
Sumba juga menjadi perhatian pemerintah pusat. Kepala 
Daerah Kabupaten Sumba Barat Daya, dr. Kornelius 
Kodi Mete seperti dilansir oleh waingapu.com (2019) 
menyampaikan bahwa prevalensi stunting di Kabupaten 
Sumba Barat Daya pada Mei 2019 mencapai angka 
39, 9% dan dari 32.544 balita, terdapat 1.709 balita 
dengan status sangat pendek dan 1.768 balita berstatus 
pendek. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Republik Indonesia (KPPPA RI 2020) 
menegaskan bahwa stunting di Nusa Tenggara Timur 
bukan hanya persoalan kesehatan dan kekurangan gizi 
tapi juga karena kesulitan mendapatkan askes fasilitas 
pelayanan kesehatan. Faktor kemiskinan, rendahnya 
tingkat pendidikan serta pola asuh yang salah turut 
menyumbang tingginya angka prevalensi stunting di 
Nusa Tenggara Timur.

Dinas Kesehatan provinsi NTT (2019) melaporkan 
bahwa persoalan kesehatan lainnya adalah angka 
kematian ibu di Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 
2019 terdata sebanyak 98 kasus, mengalami penurunan 
sebanyak 44 kasus dari tahun sebelumnya sebesar 142 
kasus. Namun jumlah kematian Ibu di pulau Sumba 
justru bertambah dari 16 kasus di tahun 2018 menjadi 22 
kasus di tahun 2019.
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Kondisi kemiskinan, keterbatasan dan ancaman 
penyakit-penyakit menahun, endemi serta munculnya 
wabah Covid-19 semakin memicu ketidakadilan terhadap 
perempuan dan anak-anak dari keluarga miskin Sumba. 
Perempuan dan anak menjadi kelompok yang paling 
rentan selama masa pandemi Covid-19 ini. Perempuan 
Sumba menjadi kelompok paling rentan terdampak 
pandemi Covid-19 seperti disampaikan oleh informan 
5, “Karena (perempuan) lebih banyak di area publik 
seperti puskesmas, posyandu dan pasar”. Informan 1 
menyatakan hal sama bahwa perempuan rentan, “karena 
tingkat kesibukan profesi dan rumah tangga, contohnya 
bekerja dari rumah sambil mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga”. Informan 2 menambahkan, “Ibu punya peranan 
lebih penting dari bapak begitu, karena apa, contohnya, 
pergi posyandu Ibu, dengar sosialisasi, ibu, ambil bansos 
(bantuan sosial) juga ibu, ambil raport ibu, pergi kantor 
desa ibu, lebih sering interaksi di luar rumah itu Ibu”. 

Kesaksian para informan ini menggambarkan 
kerentanan perempuan justru saat mereka harus 
berinteraksi dengan orang lain, padahal di masa pandemi 
interaksi mendatangkan risiko terinfeksi Covid-19. 

Dampak pengendalian pandemi Covid-19

Pandemi Covid-19 telah memaksa perempuan 
Sumba untuk mengubah cara pandang dan menggeser 
pola kehidupan mereka dalam berbagai dimensi seperti 
kesehatan, spiritualitas, pendidikan, ekonomi, dan 
relasi sosial. Dengan kata lain, pandemi memang  telah 
mengubah ritme dan tatanan kehidupan masyarakat. 

Dalam siaran pers, Menko Bidang Kemaritiman dan 
Investasi, Luhut B Pandjaitan (2020) menyampaikan fokus 
pemerintah Indonesia dalam penanganan pandemi 
COVID-19 terbagi menjadi dua yaitu segi kuratif; preventif 
dan promotif.  Segi kuratif meliputi pembangunan rumah 
sakit darurat, alokasi dana pemerintah pusat dan daerah, 
dan alat pelindung diri. Sedangkan dari segi preventif 
dan promotif meliputi upaya diseminasi informasi terkait 
promosi kesehatan melalui media sosial dan media 
massa. 

Segi preventif dan promotif tersebut berupa instruksi 
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 
dengan kampanye 3M (mencuci tangan, menjaga jarak 
dan menggunakan masker) dan pembatasan interaksi 
sosial untuk menghindari kontak erat dengan orang 
lain dengan berdiam di rumah (tinggal di rumah), tidak 
berkerumun (termasuk untuk tujuan ibadah atau praktik 
ritual budaya).

Namun antara narasi pemerintah dan kenyataan 
di lapangan tidaklah selalu selaras seperti dialami 
oleh para informan. Berikut adalah hasil temuan data 
yang membahas enam komponen perubahan yang 
dialami perempuan Sumba dari dampak pengendalian 
pandemi Covid-19.  Perubahan ini memengaruhi tingkat 
kesetaraan akses pada kesehatan yang mereka alami.

Perubahan kondisi pelayanan kesehatan selama 
pandemi

Sosialisasi mengenai penyakit Covid-19 dan virus 
penyebabnya telah secara rutin disampaikan oleh 
tenaga-tenaga kesehatan di Weetebula. Masyarakat 
Sumba menerima informasi dan menanggapi serius 
keberadaan virus dan penyakit ini. Namun, ada beragam 
perubahan dan tantangan yang diceritakan oleh petugas 
kesehatan dalam pelayanan kesehatan masyarakat di 
kala pandemi. 

Informan 1 yang bekerja sebagai perawat 
menyampaikan kendala yang dialami dalam melakukan 
edukasi kesehatan kepada masyarakat “Keterbatasan 
APD, ketakutan untuk ketika berada ditempat 
kerumunan, masyarakat tidak taat protokol kesehatan, 
ketersediaan sarana PHBS yang kurang dan  tingkat 
pengetahuan masyarakat yang masih minim menerima 
informasi” (Informan 1, 2020, Wawancara tahun 2020).

Perubahan pola perilaku petugas  kesehatan juga 
terjadi di kala pandemi, seperti yang disampaikan oleh  
Informan 2  yang bekerja sebagai penyuluh KB “setelah 
pandemi orang lebih mematuhi protokol kesehatan, 
khususnya petugas kesehatan. Dulu pelayanan 
kesehatan hanya sebatas menggunakan sarung tangan, 
sekarang lebih lengkap. Namun disisi lain pelayanan 
kesehatan jadi dibatasi karena takut massa terlalu 
berkerumun. Misalnya loket pendaftaran ditutup dari 
sebelumnya”. Senada dengan informan 2, informan 3 
juga menyampaikan “durasi pemeriksaan dipersingkat, 
sebelum pandemi tenaga medis tidak wajib gunakan 
APD ketika lakukan penanganan pasien” (Informan 2, 
2020, Wawancara, 8 Oktober)

Lebih lanjut Informan 6 juga menekankan perubahan 
masyarakat dalam mengakses pelayanan kesehatan   
“Sebelum adanya pandemi kunjungan pasien ke 
puskesmas meningkat namun setelah pandemi 
kunjungan pasien di puskesmas menurun dikarenakan 
banyak masyarakat yang takut terhadap penularan 
virus corona”.	 Berprofesi sebagai dokter, informan 
4 bercerita mengenai perubahan pola kerja semasa 
pandemi “Jumlah pasien rawat jalan sedikit berkurang, 
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komunikasi antara dokter dan pasien jadi terbatas….dan 
beberapa pemeriksaan fisik yang tidak dapat dilakukan 
secara menyeluruh/detail”. Informan 9 dalam wawancara 
menyatakan

“Untuk kunjungan rumah oleh bidan pada ibu nifas/ 
pasca melahirkan tetap dilakukan, sedangkan kegiatan 
melakukan senam ibu hamil/kelas ibu hamil yang sering 
dilakukan oleh bidan setiap bulan di desa ditiadakan 
karena pada kelas ibu ini banyak mengumpulkan ibu-ibu 
hamil untuk mendapatkan informasi. Kami menganjurkan 
agar ibu hamil bisa melakukan konsultasi melalui via WA 
atau telpon terkait permasalahan yang terjadi, agar tidak 
begitu berinteraksi dengan orang-orang di sekelilingnya”. 
(Informan 9, 2020, Wawancara, 8 Oktober)

Di kala pandemi, perempuan Sumba juga menghadapi 
tantangan atas akses layanan kesehatan, khususnya 
layanan kesehatan reproduksi. Dengan ditiadakan 
senam untuk ibu hamil, keterbatasan komunikasi antara 
dokter dan pasien dan pemeriksaan fisik yang tidak bisa 
dilakukan secara lengkap maka faktor-faktor tersebut 
menentukan derajat kesehatan perempuan. 

Perubahan interaksi dan relasi sosial 

Sebelum pandemi, acara berkumpul dengan sanak 
saudara dan handai taulan adalah warna terindah 
dalam perjumpaan orang Sumba. Akan tetapi semuanya 
berubah total sejak wabah Covid-19, seperti yang 
disampaikan oleh Informan 18, “Selama wabah, banyak 
kegiatan jadi berkurang dan terhenti sama sekali. 
Sekarang, kami hanya kerja di halaman rumah masing-
masing saja. Sebelumnya kami bekerja berkelompok. 
Kami macam merasa kehilangan persaudaraan dan cinta 
kasih”. Kegiatan rutin yang dilakukan oleh kelompok tani 
yang jumlah anggotanya adalah 30 perempuan adalah 
arisan dan mengelola kebun bersama anggota  kelompok 
tani. Namun, usaha tersebut terhenti karena kekurangan 
air dan juga dalam kondisi pandemi.

Kalimat mengenai kehilangan persaudaraan dan 
cintah kasih menjadi kalimat kunci yang mengungkapkan 
perasaan perempuan mengenai adanya kerenggangan 
relasi sosial dalam situasi pandemi. Informan 18 juga 
bercerita sebagai petani dan juga ketua kelompok Tani di 
Sumba Barat Daya, sebelum pandemi melanda, informan 
aktif dalam berbagai kegiatan di lingkungan tempat 
tinggal, mengikuti misa di gereja dan kelompok doa, serta 
mengorganisir kelompok tani. Dalam kesehariannya juga, 
informan menenun, berternak babi dan mengelola kios 
yang menjual sembako. Senada dengan situasi informan 
18, informan 15 juga menyampaikan keterbatasan 
ruang untuk bergerak dan mobilitas yang terganggu 

dalam kehidupan sehari-harinya. Misalnya tidak bisa 
beraktivitas bebas di luar rumah dan banyak kegiatan 
yang diikutinya tertunda karena pengalihan dana untuk 
penanggulangan wabab Covid-19. 

Kedelapan belas informan mengelami pergeseran 
kerja dari kelompok ke individual, terhentinya kegiatan 
kelompok doa bersama dan ibadah di gereja. Selain itu 
frekuensi  kegiatan juga berkurang selama pandemi.

Berkaitan dengan sosialisasi mengenai Covid-19 dan 
protokol kesehatan. Beberapa informan menyampaikan 
pandangannya bahwa pembatasan sosial yang 
disarankan oleh pemerintah tidak sepenuhnya 
diterapkan di beberapa wilayah seperti di Sumba. Pesta 
adat yang bersifat mengumpulkan banyak massa masih 
dilakukan. Informan 11, menceritakan:

“Pesta adat yang dimaksud adalah saat ada kematian 
dan kasih pindah perempuan (pernikahan). Masyarakat 
juga tahu bahwa Corona ini mengancam nyawa mereka 
tapi mereka tetap lakukan dengan menjalankan protokol 
kesehatan, tapi pada kenyataannya masih ada juga 
yang tidak memakai masker. Selama di pesta pun, sulit 
menolak tarikan peluk dan cium hidung. Situasi seperti 
ini menimbulkan risiko tinggi akan penyebaran virus.” 
(Informan 11, 2020, Wawancara)

Kehilangan pekerjaan dan menurunnya 
pendapatan. 

Informan 17 menceritakan pengalaman kehilangan 
pekerjaan sebagai pemandu wisata. Menurutnya ketika 
pandemi muncul, tidak ada lagi itu tamu-tamu yang 
datang ke Sumba. Padahal  sebelum pandemi, ada 
banyak tamu dari luar negeri yang mengunjungi Sumba. 
Dampak wabah yang dialami oleh informan 17 secara 
finansial juga dialami oleh kelompok tani di wilayah 
Sumba Barat Daya.

Kedelapan belas informan yang berprofesi sebagai 
petani dan ketua kelompok tani menyampaikan bahwa 
hasil panen jagung tidak mengalami penurunan, tetapi 
hasil tanaman sayur mengalami kemunduran karena 
kekurangan air. Air untuk menyiram sayuran dibeli dari 
penyedia air tangki (air mentah). Informan 18 kembali 
menuturkan

“kelompok tani saya kekurangan air bu, belum ada sumur 
bor. Kami sudah minta di dinas (Dinas Pertanian) baru-
baru (tapi) kami belum dapat Bu. Jadi selama ini kami beli 
air di tangki (truk tanki penjual air), per tangki Rp 100.000, 
dan yang belum punya bak penampung beli per drum Rp 
10.000”. (Informan 18, 2020, Wawancara, 25 Oktober)
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Sebelum pandemi terjadi, persoalan keterbatasan 
akses atas air bersih sudah dialami oleh informan. 
Namun, membeli air dalam kondisi pendapatan yang 
berkurang (baca pandemi) menyebabkan beban 
tambahan bagi kelompok tani. Informan 18 mengulang-
ulang pernyataannya mengenai adanya desakan dan 
pertanyaan dari 30 anggota kelompok tani, yang 
semuanya perempuan,  mengenai hasil komunikasinya 
dengan pihak pemerintah untuk bantuan air. Namun 
karena belum juga mendapatkan bantuan air, 
masyarakat perlu usaha mandiri untuk mencari mata air 
dan membuat sumur bor. Keperluan air yang dibutuhkan 
masyarakat tidak hanya untuk pertanian, tetapi juga 
untuk usaha ternak babi dan menyirami pekarangan 
rumah para petani. 

Air yang harus dibeli tentunya menjadi masalah 
tersendiri dalam usaha kelompok tani.  Pekerjaan 
pertanian yang sebelumnya bisa dikerjakan secara 
berkelompok dengan hasil berbagi daya antar 
anggota kelompok, tidak bisa dilakukan selama 
pandemi. Sehingga  para anggota kelompok tani harus 
mengerjakan pertanian sendiri-sendiri. Hubungan antara 
perempuan dan Covid-19 dalam kaitannya dengan pasar 
kerja yang semakin terbatas di kala pandemi.   

Penghayatan iman dan adat

Tantangan di kala pandemi lainnya adalah perubahan 
dalam mempraktikkan kegiatan keagamaan, budaya dan 
seni. Berhentinya acara kelompok doa dan kegiatan di 
gereja dialami oleh informan 18 

“Keimanan saya rasa gimana eh. Kami tidak doa dalam 
kelompok dan tidak lagi pergi gereja. Informan 18 
menyatakan bagaimana penghayatan iman menjadi 
utama dalam menjalani situasi pandemi” (Informan 18, 
2020, Wawancara, 8 Oktober)

Kebijakan pembatasan sosial membawa dampak 
bagi masyarakat dalam menjalankan ritual-ritual 
keagamaan dan juga budaya yang menjadi identitas 
kolektif. Dampak ritual yang diabaikan misalnya 
masyarakat Sumba masih mengikuti tuntutan adat untuk 
menghindari stigma sosial. Apabila satu keluarga tidak 
mengadakan pesta, akan dinilai tidak mampu sehingga 
mengganggu kepercayaan diri dan ego/status sosial 
keluarga tersebut. Sebagai contoh, seorang perempuan 
yang dilepaskan oleh pihak keluarganya tanpa adanya 
proses belis atau proses adat dianggap merendahkan 
harga dirinya sendiri serta masyarakat akan menilai 
rendah harkat dan martabatnya  (Steven & Yunanto 2019, 

h.207). Mereka juga harus menaati semua hukum dan 
aturan yang telah ditetapkan oleh para marapu supaya 
dapat menjalani hidup dengan selamat dan Panjang 
umur. Mereka yang tidak taat akan dikenakan sanksi atau 
hukuman. Apabila terjadi pelanggaran maka manusia 
harus mempersembahkan kurban-kurban berupa ayam, 
babi, kerbau, sapi dan lain-lain (Maria & Lambeng  2007 h. 
135). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maria 
dan Limbeng (2007, h. 3) kearifan-kearifan lokal bila 
dipahami dan dimaknai mengandung nilai-nilai yang 
harus ditangani secara baik sebagai ketahanan budaya 
masyarakat. 

Kekhawatiran tentang pendidikan anak 

Perubahan lain yang terjadi selama pandemi adalah 
irama bersekolah anak. Kebijakan pembatasan sosial juga 
membawa konsekuensi di sektor pendidikan. Dengan 
diterapkannya kegiatan belajar mengajar dari rumah 
selama pandemi, ada beragam kesulitan yang dialami 
orang tua dan anak-anak. Aktivitas belajar anak-anak 
yang dirasakan terganggu selama wabah dialami oleh 
informan 18 dan 2. Mereka mengkhawatirkan pendidikan 
anak-anak mereka seperti diungkapkan berikut ini.

“Kami prihatin, anak-anak hanya belajar di rumah dan anak 
saya guru (suami-isteri) juga di rumah saja karena sekolah 
libur. Walaupun memang saya merasa terbantu (untung) 
karena anak-anak bisa bantu pekerjaan rumah tangga.Tapi 
sa tetap rasa lain-rasa kurang dengan sa pu anak sekolah 
yang belajar online. Bagaimana masa depan dorang (anak-
anak) nanti? Kedepannya mereka akan rugi. Ini keluhan 
saya sebagai ibu”. (Informan 2, 2020, Wawancara, 8 Oktober)

Informan 2 menyampaikan bahwa anak-anaknya 
tidak bisa belajar baik karena sekolah diliburkan dan 
sebagai akibatnya anaknya lebih banyak bermain. 
Partisipan 11 yang sedang menempuh pendidikan tinggi 
di Sumba bercerita mengenai pengalaman selama kuliah 
online. 

“Sebagai mahasiswi saya merasakan beban belajar 
sangat banyak sehingga saya menyelesaikan tugas hanya 
untuk mendapatkan nilai semata tanpa mendapatkan 
pengalaman belajar”. (Partisipan 11, 2020, Wawancara, 24 
September)

Partisipan 11 menceritakan bagaimana sulitnya 
menjalankan kuliah online. Tugas kuliah justru semakin 
menumpuk semenjak kuliah online sementara akses 
internet tersendat-sendat. Belum lagi tambahan 
pengeluaran uang untuk membeli data sedangkan bagi 
orang tua mempertanyakan kualitas pendidikan anaknya 
dari hasil belajar online.   
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Kesenjangan antara narasi protokol kesehatan 
dengan ketersediaan fasilitas di lapangan 

Masyarakat tradisional Sumba sebenarnya tahu 
dan percaya bahwa virus Corona penyebab penyakit 
Covid-19 nyata adanya. Partisipan 1 dan 9 bercerita 
mengenai masyarakat yang  memiliki kepercayaan 
bahwa ada beberapa tanaman obat yang bisa menangkal 
virus Corona seperti rebusan air daun pepaya juga 
mengkonsumsi minuman jahe, kunyit, temulawak dan 
sereh untuk menjaga daya tahan tubuh.  

Beragam tindakan pencegahan Covid-19 telah 
dilakukan oleh masyarakat seperti yang disosialisasikan 
oleh pemerintah, yakni mematuhi protokol kesehatan 
seperti jaga jarak (tidak berkerumun), menggunakan 
masker dan mencuci tangan. Namun ada beberapa 
kendala yang dialami seperti keterbatasan air, masker 
dan sabun untuk menjalankan protokol kesehatan. 

Kondisi tanah yang kering mengharuskan masyarakat 
membeli air. Dengan penghasilan yang terbatas, tidak 
semua keluarga di perkampungan mampu membeli 
air sehingga faktor kebersihan terabaikan seperti 
disampaikan oleh informan 4, “untuk saat ini ada 
keterbatasan sarana terutama air bersih”. Informan 
2 (Tenaga Kesehatan di DP3AP2KB) memperkuat 
pernyataan informan sebelumnya 

“Di fasilitas publik juga, seperti di Bank, mereka siap air 
tidak siap sabun, siap sabun tidak siap air. Itu yang di 
fasilitas publik, apalagi di masyarakat kita yang masyarakat 
kecil, yang air saja harus membeli, sedangkan harga air 
dihitung berdasarkan jarak, semakin jauh harga akan beda 
(lebih mahal)” (Informan 2, 2020, Wawancara, 8 Oktober)

 Selain keterbatasan masyarakat harus membeli 
sabun dan air, informan 2 dan 4 masyarakat juga masih 
banyak yang  memakai masker berhari-hari tanpa dicuci 
karena keterbatasan air tersebut.

Persoalan lainnya adalah akses atas informasi Covid-19 
yang memadai juga terhambat karena persoalan bahasa. 
Bahasa yang dipergunakan oleh orang Sumba adalah 
Bahasa Sumba dengan masing-masing mempunyai 
dialek. Dialek-dialek Sumba adalah serumpun namun 
dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok, yakni 
kelompok timur, barat dan tengah. Kelompok timur 
adalah dialek yang dipergunakan di kerajaan-kerajaan 
Sumba Timur, tengah dan Sumba Timur bagian Barat 
(Anakalang, Mamboro, Wanokaka). Kelompok Barat 
adalah dialek-dialek yang dipergunakan di Waijewa 
(sekarang Wewewa), Laura, Lauli, Camboya (sekarang 
Lamboya). Sementara kelompok Tengah adalah dialek 
Kodi (Maria & Lambeng 2007)

Namun, materi informasi dan edukasi Covid-19 yang 
disosialisasikan ke masyarakat hanya menggunakan 
Bahasa Indonesia. Menurut partisipan 1, 3 dan 9 yang 
bekerja di bidang kesehatan, masyarakat yang tinggal 
di pelosok Sumba (pedalaman) kebanyakan tidak 
bersekolah dan tidak mengerti Bahasa Indonesia. Hal ini 
merupakan salah satu persoalan utama mereka dalam 
melaksanakan sosialisasi pencegahan pandemi Covid-19. 
Seperti yang disampaikan informan 1:

“Kendala tingkat pendidikan yang rendah membuat sulit 
untuk cepat menyerap sebuah informasi. Selain itu bahasa. 
Kita menyampaikan dengan bahasa Indonesia tetapi bisa 
saja masyarakat lebih paham bahasa daerah”. (Informan 1, 
2020, Wawancara)

Senada dengan informan 1, informan 3 juga 
menyampaikan:  

“Tanggapannya (masyarakat) sedikit yang mengikuti, 
sebagian besar apatis, mungkin juga karena kurang 
memahami. Kendala saya yang tidak bisa berbahasa 
daerah setempat, dan juga masih banyak masyarakat 
yang tidak mengerti Bahasa Indonesia” (Informan 3, 2020, 
Wawancara)

Partisipan FGD juga menyampaikan ketiadaan materi 
komunikasi, informasi, dan edukasi Covid-19 yang 
memuat dan mendiskusikan konteks lokal. Informan 
9 misalnya menekankan bahwa tidak hanya isi pesan 
3M (mencuci tangan, memakai masker dan menjaga 
jarak) yang perlu dikomunikasikan kepada masyarakat 
Sumba, tetapi juga pesan “dilarang berciuman hidung 
dan berpelukan ”pada saat acara pesta adat merupakan 
informasi yang relevan dan penting untuk disampaikan 
kepada masyarakat. 

Mengabaikan kesulitan akses terhadap air bersih 
dan sabun sebagai faktor penentu yang memengaruhi 
praktik perilaku mencuci tangan dan memakai masker 
yang bersih dalam upaya pencegahan Covid-19 akan 
memarginalisasi masyarakat. Tanpa memahami faktor-
faktor di atas, stigma terhadap mereka yang tidak 
menjalankan protokol kesehatan akan semakin besar.  
Menyalahkan masyarakat kelas bawah yang tidak patuh 
menjalankan protokol kesehatan tanpa mengetahui 
keterbatasan ini memperlihatkan adanya   kesenjangan 
antara narasi protokol kesehatan dengan ketersediaan 
sarana untuk mempraktikkan protokol kesehatan. 
Stigmatisasi justru makin menutup akses terhadap 
kesetaraan kesehatan. 
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Strategi bertahan di masa Pandemi

Tiga perempuan Sumba berikut ini bercerita 
bagaimana mereka beradaptasi dan bertahan di tengah 
pandemi Covid-19.

Sebagai bidan, informan 9 menceritakan beberapa 
kendala bekerja dalam mendampingi ibu hamil di 
kala pandemi, yakni suami dari isteri yang hamil tidak 
menjalankan protokol kesehatan. Informan 9, bekerja 
sama dengan rekan-rekan bidan lainnya tetap melakukan 
edukasi berulang-ulang dan memastikan bahwa ada 
perubahan perilaku kesehatan. Lebih lanjut, inisiatif dari 
informan 9 adalah melaporkan kepada aparat desa untuk 
ikut menyampaikan kepada para suami tersebut dengan 
penegasan pesan “tolong jangan celakakan ibu hamil”. 
Tidak hanya itu, bidan ini juga melaporkan kepada ke 
kepala desa (aparat desa) mengenai informasi ibu-ibu 
yang akan melahirkan tiap bulannya mengajak aparat 
desa untuk mengadakan sosialisasi Covid-19 pada saat 
pembagian Bantuan Langsung Tunai (BLT). Langkah 
untuk bekerja sama dengan aparat desa setempat 
merupakan inisiatif informan untuk bisa menjangkau 
masyarakat. 

Cerita informan 9 menegaskan bahwa perlindungan 
terhadap ibu hamil  (perempuan) membutuhkan 
legitimasi laki-laki atas kualitas kesehatan perempuan. 
Keterlibatan kepala desa untuk memperingatkan suami 
(laki-laki) untuk menjalankan protokol kesehatan demi 
melindungi isterinya juga berkaitan dengan relasi 
kekuasaan struktural.  

“Dalam kondisi Covid ada banyak kegiatan desa yang 
tidak berjalan, sehingga kami meminta aparat desa untuk 
memanfaatkan saja dana desa untuk kegiatan sosialisasi 
mengenai Covid-19. Kami juga meminta bantuan aparat 
desa untuk mengadakan sosialisasi Covid-19 pada 
saat penyerahan bantuan langsung tunai (BLT) kepada 
keluarga miskin biasanya kalo orang kesehatan bicara 
tidak didengarkan, kalo aparat desa yang bicara saat ada 
pembagian BLT, bisa didengarkan toh. Kalo masyarakat 
tidak menurut jangan kasih beras (BLT)”. (Informan 9, 2020, 
FGD, 8 Oktober)  

Pengabaian masyarakat terhadap informasi yang dibe
rikan oleh petugas kesehatan perempuan dapat dimaknai 
sebagai pengabaian terhadap suara perempuan. Lebih 
lanjut, permintaan bidan untuk sosialisasi Covid-19 pada 
saat penyerahan BLT memperlihatkan otoritas aparat desa 
untuk berbicara kepada warga masyarakat, walaupun 
dengan cara mengancam dengan tidak diberi BLT. 

Bahasa juga menjadi kendala dalam memberikan 
informasi kesehatan kepada masyarakat. Informan 9 
menceritakan kesulitannya untuk melakukan penyuluhan 

tentang Covid-19 di Kodi, karena tidak bisa berbahasa 
daerah. Informan 9 kemudian dibantu oleh seorang 
kader kesehatan yang hadir untuk menerjemahkan 
penjelasannya dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Kodi, 
seperti penuturannya berikut:

“Kami berkegiatan di Kodi, di kampung. Jadi begitu 
saya menjelaskan tentang COVID, karena saya tidak 
bisa berbahasa Kodi, maka saya minta. Jadi sambil saya 
ngomong Bahasa Indonesia, nanti saya minta mama 
satunya, kader, untuk bisa mentranslatekan ke bahasa 
daerah seperti itu. Jadi saya berbahasa Indonesia nantinya 
mama menyampaikan pake Bahasa Kodi”. (Informan 9, 
2020, FGD, 8 Oktober)

Pandemi Covid-19 juga menghantam sektor 
pariwisata di Sumba. Karena pandemi, informan 17 
kehilangan pekerjaannya sebagai pemandu wisata. 
Berikut penuturan sang informan 17:

“Dalam pandemi, pekerjaan sebagai pemandu wisata, 
benar-benar berpengaruh, otomatis karena tidak ada tamu-
tamu dari mancanegara dan dari luar sumba, penghasilan 
tidak ada. Saya kemudian beralih cari kerjaan lain yang 
bisa menghasilkan uang. Sekarang saya sudah punya 
pekerjaan”. (Informan 17, 2020, Wawancara, 7 Oktober)

Rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
tentang ancaman Covid-19 juga mendorong informan 
17 untuk terlibat menjadi relawan.  Informan 17 
bergabung menjadi anggota komunitas relawan Ked’de 
Sumba yang bergerak untuk merespons kasus pandemi 
Covid-19 di Sumba, seperti penuturannya berikut:

“terlibat jadi relawan, karena saya lihat berdasar informasi 
yang kita dapat betapa berbahayanya Covid ini kan, 
jadi supaya lebih mengedukasi masyarakat, begitu kak, 
dengan adanya kita, kita menyampaikan informasi kepada 
masyarakat, kepada orang-orang di luar sana yang tidak 
paham dan tidak mengerti tentang COVID ini ya dengan 
saya jadi relawan seperti itu”. (Informan 17, 2020, FGD, 8 
Oktober)

Di masa pandemi Covid-19, para petani tidak bisa lagi 
bergotong royong dalam mengerjakan lahan. Informan 
18, yang merupakan ketua kelompok Tani di Sumba 
Barat Daya, menilai bahwa perubahan terbesar dalam 
kerja kelompok tani di tengah pandemi adalah mereka 
tidak lagi dapat bekerja dalam kelompok, tetapi beralih 
dengan bekerja di pekarangan rumah masing-masing. 
Perubahan pola kerjasama kelompok tani ini dijelaskan 
oleh Informan 18 sebagai berikut:

“kelompok ini sudah lama ibu sudah kelompok madya 
ibu. Dulu kami berkelompok terus membuat bokasi, sebar 
bibit, tanam bawang merah, membuat kue lokal dan lain-
lain. Karena kami dibantu bibit dan polybag dari dinas, 
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masing-masing dapat bibit sayur dan polybag maka kami 
kerja masing-masing. Tiap bulan tanggal 16 baru rapat 
untuk saling terbuka tentang kegiatan-kegiatan yang 
dijalankan dan melaksanakan arisan SPP” (Informan 18, 
2020, Wawancara, 25 Oktober). 

Kelompok tani dalam penelitian ini menanam 
beberapa jenis tanaman pangan, seperti padi, jagung, 
buah jambu dan sayur mayur. Penjualan hasil panen 
selama ini masih lancar. Permasalahan yang muncul 
adalah kekurangan air, yang mengakibatkan hasil panen 
tanaman sayur tidak selalu baik. Informan 18 juga 
melakukan berbagi informasi kepada anggota kelompok 
tani seputar Covid-19, seperti informasi mengenai 
Covid-19, dan pencegahan penularan. Informan 18 juga 
aktif mencari perkembangan informasi seperti syarat 
melakukan isolasi mandiri. Hal ini dilakukannya setelah 
mendengar kabar adanya perawat yang diduga terinfeksi 
virus tapi hanya diisolasi mandiri di rumah.

Ketidaksetaraan derajat kesehatan telah terjadi di 
dalam masyarakat Sumba sejak sebelum pandemi. 
Namun, kekurangan akses air bersih, sementara protokol 
kesehatan mengharuskan cuci tangan dengan air 
yang mengalir, semakin memperburuk ketimpangan 
kesehatan di dalam masyarakat.  Kebutuhan dasar untuk 
akses air bersih, informasi dan komunikasi dengan 
bahasa daerah, memengaruhi kapasitas masyarakat 
penanggulangan pandemi Covid-19. Akses atas sumber 
daya air tidak hanya berkaitan dengan perilaku kesehatan 
masyarakat dalam melaksanakan anjuran protokol 
kesehatan, tetapi juga berdampak pada sektor ekonomi 
yang dikerjakan perempuan di bidang pertanian dan 
perternakan.     

Keterlibatan dan gerakan perempuan Sumba 
dalam berbagai cerita di atas memperlihatkan strategi-
strategi perempuan untuk beradaptasi dan bertahan di 
tengah pandemi. Inisiatif-inisiatif yang muncul seperti  
kerja sukarelawan,  penggunaan bahasa daerah dan 
memasukkan informasi kesehatan yang relevan dengan 
konteks masyarakat lokal; kerja sama dengan berbagai 
mitra kerja seperti  tokoh perempuan, aparat desa, 
tokoh gereja dan tetua adat; serta kemandirian mencari 
sumber mata air serta usaha berbagi daya (informasi 
dan penguatan emosional/ psikologis) pada anggota 
komunitas petani,  menunjukkan adaptasi ketahanan 
perempuan Sumba di tengah pandemi Covid-19 di 
dalam penelitian ini. 

Pengalaman Perempuan Sumba dalam beradaptasi 
dan bertahan ini memperlihatkan bahwa perempuan 
Sumba dapat melampaui posisi sebagai penerima 

pasif dampak dari penanganan Covid-19. Perempuan 
Sumba di dalam penelitian ini telah bergerak sebagai 
agen perubahan melalui inisiatif-inisiatif mereka dalam 
bentuk dukungan informasi, emosional, psikologis, 
spritualitas dan finansial pada lingkup individu, keluarga 
dan masyarakat sekitar mereka tinggal. Perempuan 
Sumba di dalam penelitian ini menjadi agen perubahan 
dengan mengakui adanya kerentanan, ketidaksetaraan 
kesehatan, dan kemudian melakukan adaptasi dalam 
bertahan dalam proses penanganan COVID-19.   

Penutup 

Kedelapan belas informan dalam penelitian ini 
merupakan sebagian potret perempuan di Sumba 
dalam menghadapi pandemi Covid-19. Perempuan 
Sumba dalam penelitian ini beradaptasi dan bertahan 
hidup dalam ketidakpastian bukan semata-mata karena 
ketidakpastian kapan pandemi akan berakhir tetapi juga 
akibat ketimpangan gender yang dialaminya. Berbagai 
tantangan dalam pengendalian pandemi mereka alami 
seperti akses terhadap pelayanan kesehatan, interaksi 
dan relasi sosial, pekerjaan, penghayatan iman, hasil 
pendidikan online, serta stigmatisasi terhadap mereka 
yang tidak menjalankan protokol kesehatan Covid-19. 

Di tengah segala keterbatasan akibat pandemi, 
perempuan Sumba beradaptasi dengan strategi 
bertahan melalui berbagai inisitatif seperti membangun  
kemitraan dalam melakukan edukasi, informasi dan 
komunikasi mengenai Covid-19, keterlibatan sebagai 
sukarelawan, beralih profesi, serta membangun 
dukungan sosial bagi komunitas. Inisiatif lokal untuk 
beradaptasi dan bertahan yang dilakukan perempuan 
Sumba adalah bentuk artikulasi pengalaman individu dan 
kelompok yang menggambarkan relasi dinamis antara 
agency dan struktur. Selaku agency perempuan Sumba 
tidak menyerah kalah dengan situasi tetapi bertahan 
sebagai bentuk tindakan untuk terus mempertahankan 
keberadaan mereka. 

Maka penanganan pandemi Covid-19 perlu 
mendengarkan dan memahami suara dan kerentanan 
perempuan. Tanpa pendekatan yang sensitif gender, 
maka kerentanan berlapis  yang  dialami perempuan 
Sumba akan memperpanjang dampak pandemi Covid-19 
di dalam masyarakat. 
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